WAJfBNYA MENETAPI JAMA'AH 


gj JZ.J iil tfllu 01 Ispp & c. j tflai lfji\ i» i^Jl 

& v; a); v of o ’jLj I5r ii) &ji pii of ijS/j jkiu 

y / S s y 

: jJJ 40^3 <JT J^3 ff il J^l-3 lilki of 


I. PENDAHULUAN 


Segala puji bagi Allah Dzat yang telah memberikan hidayah kepada hamba-Nya sehingga 
bisa menetapi ibadah sesuai dengan ibadah yang dikehendaki-Nya. Seorang hamba tidak 
mungkin mendapatkan hidayah-Nya seandainya Allah tidak menghendaki untuk 
memberikan petunjuk padanya. 

Allah SWT telah menciptakan makhluq di dunia ini berupa jin dan manusia. Tujuan Allah 
menciptakan jin dan manusia hanyalah untuk beribadah kepada-Nya. Allah tidak menghendaki 
apapun dari hamba-Nya kecuali hanya beribadah kepada-Nya. Allah SWT telah berfirman: 

d yyhj. 01 wbjl lOj O j J *-Ujl ^ * Oj-TocJ }}\ ^rJl C>j 

't" ' ' ' 

(oY^ol 

Dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia kecuali supaya mereka beribadah 
kepada-Ku. Aku tidak mengharapkan rizqi dari mereka dan Aku tidak mengharapkan mereka 
memberi makan pada -Ku. 

Karena tujuan Allah menciptakan jin dan manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya, 
maka sebagai hamba Allah supaya selalu berusaha bagaimana agar bisa menetapi 
beribadah kepada-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Tidak semua praktek ibadah diterima 
oleh Allah, namun ada aturan cara dan praktek ibadah yang dikehendaki oleh Allah untuk 
dikerjakan oleh hamba-Nya. 


Setiap rasul Allah telah membawa risalah-Nya untuk disampaikan kepada umatnya. Begitu 
pula rasul Allah di akhir zaman ini. Syariat para rasul memang berbeda-beda, namun tujuan 
ajakannya adalah sama, yaitu mengajak umatnya untuk beribadah kepada Allah. 

Sesuai dengan firman-Nya: 


<c_J| Aj^/I 


'Ja±\ v! \°pj u} 


Dan mereka tidak diperintah kecuali supaya mereka beribadah kepada Allah dengan 
memurnikan agama kepada-Nya dengan condong. 


Adapun ibadah yang dimaksud Allah untuk dikerjakan oleh hamba-Nya di zaman nabi 
terakhir adalah dengan menetapi agama Islam yang berpedoman pada Al-Quran 
dan A!-Hadits serta berbentuk Jama'ab. 
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II. PEMBAHASAN 
PENGERTIAN IBADAH 

Definisi ibadah menurut sebagian ulama' adalah sebagai berikut: 



9^ { J^ ^ apiL oSCJl ; fMLvi Ju 




UJ 








5/ato/ /5/5/77 flZvw/ Taimiyah) berkata: Ibadah adalah taat kepada Alfa dengan 
mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya melewati lisan para Rasui-Nya. 

•>&' <&% ^ hi fo'Jj & '4~J ^ ^ £> JSCJI* 


(-U- ^Jl wjbS’” r- Jj-Urt) 

Ibadah secara syariat adalah nama yang mencakup pada segala sesuatu yang dicintai dan 
diridhoi oleh Allah berupa ucapan dan perbuatan yang lahir dan yang bathin. 


6ja\ j\ Jliuli ii-lL 


jjji 




'Sk 


^oLc Vlj y JJL-j as- 

Maka jika ditanyakan, 'Apakah kesimpulan dari ibadah kepada Allah Yang Maha Esa?" Aku 
(Muhammad bin Abdul Wahab) menjawab , "(yaitu) Taat kepada-Nya dengan mengerjakan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi iarangan-larangan-Nya . " 


Adapun ibadah yang dimaksud oleh Allah untuk dikerjakan di zaman Nabi Muhammad SAW 
adalah menetapi agama Islam Berpedoman pada Al-Qur'an dan AI-Hadits dan 
berbentuk Jama'ah. 


1. AGAMA ISLAM 

Agama Islam adalah agama yang dikehendaki oleh Allah untuk ditetapi oleh hamba-Nya dan 
satu-satunya agama yang diterima di sisi-Nya. Setelah diutusnya Nabi Muhammad SAW, 
semua agama yang ada sebelumnya hukumnya mansukh. Dan barang siapa yang masih 
menetapi agama selain Islam di zaman akhir ini, maka agama itu tidak akan diterima oleh 
Allah, dan di akhirat pemeluknya tergolong orang-orang yang rugi yaitu masuk ke dalam 
neraka. Allah SWT telah berfirman: 


O A Jl 4 j VI . . . <&\ j2p j| 

Sesungguhnya agama (yang diterima) di sisi Aliah adalah agama Islam. 




>Jl 


J AO ^ JA' cb 'g. y: j.j 


(A O JI a j 

Dan barang siapa yang mencari (menetapi) agama selain Islam, maka agama tersebut tidak 


akan diterima darinya dan dia di akhirat tergolong orang-orang yang rugi (masuk ke daiam 
neraka). 





H 




Wahai orang-orang yapg beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekall-kall kailan mati melainkan kailan dalam keadaan 
beragama Islam, 


Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas sangatiah jelas untuk difahaml bahwa agama yang 
dikehendaki dan diterima dl sisi Allah hanyalah agama Islam, Orang Iman diperintahkan 
supaya menetapi agama Islam sampai akhir hayatnya, Karena selain agama Islam tidak 
akan diterima oleh Allah dan dl Akhirat pemeluknya menjadi orang-orang yang rugi yaitu 
masuk ke dalam neraka, 


Agama Islam dibangun atas lima perkara, Kokoh dan tidaknya Islam seseorang bisa dilihat 
dari lima perkara tersebut, Adapun penjelasan, tentang lima perkara tersebut tercantum dl 
dalam A!-Qur'»n dan Al-Hadlte, 


Pada waktu malaikat Jibril AS diperintahkan oleh Allah turun ke dunia untuk mengajarkan 
agama Islam kepada manusia lewat dialog dengan nabi Muhammad SAW, beliau 
menanyakan kepada Nabi Muhammad tentang apakah Itu Islam? Seperti yang diriwayatkan 
dalam Hadlts Bukharl (yang pada waktu Itu Malaikat Jibril diserupakan seorang lelaki yang 
bernama DJhyah); 


a+w of M M ^ ’sP'j ck ^ : juj ... 

f lsL$*J (trs A' J of j Al VJ ty V 

(UUV 1 pj C-lA Oiiaij 


Dan roju f Itu bertanya, "Wahai Muhammad kabarllah aku tentang Islam (apa Itu Islam)?" 
Maka Rasulullah SAW menjawab, "Islam adalah bahwasanya engkau menyaksikan tiada 
Tuhan (yang berhaq disembah) kecuali Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan 
Allah SAW (Syahadat); Engkau menegakkan/mengerjakan shalat; Engkau memberikan 
zakat; Engkau berpuasa d! Bulan Ramadhan; Dan engkau Haj 1 ke Baitullah jika engkau 
mampu jalannya (bekal dan kendaraan) menuju Baitullah. * 


Itulah bangunan Islam yang telah diterangkan oleh Rasulullah SAW. Adapun perincian dari 
lima perkara tersebut tentang praktek dan waktunya dijelaskan secara terperinci dalam 
Al-Qur' an dan Al-Hadits, Dalam hadlts tersebut hanya menerangkan secara global tentang 
bangunan Islam. Seperti perintah mendirikan shalat, apa yang harus dikerjakan sebelum 
mengerjakan shalat? Bagaimanakah shalat itu dan apa itu yang dinamakan shalat? Apa saja 
shalat yang harus dikerjakan? Berapa jumlahnya? penjelasan tentang semua itu terperinci 
dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits. Begitu juga yang lainnya seperti syahadat, zakat, puasa 
Ramadian dan haji, perinciannya terdapat dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits. Maka agama 
Islam tidak bisa terpisah dari pedomannya yaitu Al-Qur'an dan Al-Hadits. 
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2. BERPEDOMAN AL*QUR'AN DAN AL-HADITS 

v ‘ . . i i i 

Islam tidak cukup hanya dengan sebuah pengakuan, namun harus dibuktikan dengan 
mengamalkan kitab' yang telah' nienjadr pedomannya VaitO' Al-Quh"a'nr Al-Hadits: Seseorang 
dikatakan musl’im yang sebenarhya apabila dalam menetapi agama-ISlam/ pengamalannya 
berpedoman pada Ai-Qur'an dan Al-Hadits. Karena apabila dia mengaku seorang muslim 
namun, dalam pengamalannya tidak berpedoman -pada; AhQurAan,^dag ^IrHadits, maka dia 
bukanlah . dikatakan seorang- muslim. -..yang sebenaroya.-\ Imap -seorang ^muslim, bukanlah 
sekedar, hiasan dan bukan pula „sekedar angan-angan, ; akan s );etapi:jrnan. adalah, sesuatu 
yang -terpatri di dalam- hatk.dan.-, .dibuktikan .dengan a arnaL;perbuatan v Seperti yang 

diriwayatkan dalam sebuah hadits sabda Rasulullah SAW: > 

. Jilidi f -cJEbk • ^t^»s3-br5i iSf‘3^ W -iO ^fl ■ ^ 

, ! t # *.* , v . , r. . : i . p ( ( • ;v <■••*.» r’;»./ ;r r ; > ■ ■■< p .* , i. % 'i l'** ‘i' s ' - *■ ; 

Tiadalah iman itu dengan hiasan, dan . tiada . pula dengan angan-angan,- akan tetapi (iman 

adalah ) sesuatu yang Tetap di dala/ri^ati>dagama/ perbuatan, membuktikannya. ■ 

Seorang muSlim atau mU 1 mih’-daiartf pengamalannya diperihtahkari-harus berpedoman pada 
Al-Q'ur' an dan Al-Hadits, Allbb Satelah bbrffrmanr ' 1 ' - * - f r P>r 

Wahai orang-orang yang beriman taatlah kepada Allah (ATQur'an) dan taatlah kepada 
Rasuk Ny a (Al-Hadits) dan janganlah membataikan amal perbuatan kalian (tidak menaati 
Allah dan- Rasul). 

, .. ■ ^ 0 } s 'O s : <> f Vs {** £ v f'" ^ [ D ** 'Vf- K L^ji f -| d *' T ■ " 0 *’1| i ^ T'" 

dy*^^ y^ty <up lyy ’ ^/j yy $s\ \y^vvyj*\ \y^ h 

Wahai orang-orang yang derirhan taatlah ' ‘kepada Allah 'dan r Rdsu/-I\i)a (Al-Qur an dan Ak 

tiad/tsf'dati' janganlah' 'iferjpaimf 'dahpdda-k)a ' A (berpaW'g K Waf) " t'ibt Allah : dan Rasul) 

n?*: Wwimw&j v. -u v'. • 

sedangkan kalian mendengarkan. 

’■ ‘A- . • ' 1 'i . .* 'i' j’ '-■* 'y'— f’.'.'-Vn -i’:;' '.V> v '' : ’A. • . t * * 

• •:••.( Y; Y« O» b- J* 

Katakanlah (Muhammad) 'Taatlah pada Allah ddn RasuWyb W-Qu?' y aridan Al-Hadits ): 
Seandainya kalian berpaling (dari taat Allah- dan s #asyl),^ AHah tidak 

senang pada orang-orang, kafir A' ■. • ...... r.n.rar^\ lud»*-* •: =•• • •• 

Ditegaskari oleh' Rasulullah SAW: ,;r; ‘ - - • v.^-. ,-k^ - ip 

«tjj) a13..^L;.j aX) 1 LuliT. llfj 

• ’ -• V 1 ".f, ;Vlv' 

Telah , aku tinggalkan di kalangan kafian dua pefkara, ^kaiianAtidak'- akan sesat selama vjjg; 

berpegang ' teguh - pada dua • perkara ‘tersebut. ‘ Yaitu ‘ kitab Allah ' ■(Al-^urdn) 'dan sunnahy^. 
NabkNy a (Al-Hadits): ■ ■ : uy- 





Dari penjelasan firman Allah dan sabda Rasulullah SAW dtatas dapat aiamDii pengeruan 
bahwa orang Islam dalam pengamalannya harus berpedoman' pada At-Qur'an dan Al- 
Hadits. Dalam pengamalannya orang Islam dilarang menyimpang dari Al-Qur'an dan Al- 
Hadits. Dan orang Islam apabila dalam pengamalannya selalu berpedoman pada Al-Qur'an 
dan Al-Hadits, maka dijamin pasti benarnya, pasti tidak akan sesat dan. pasti masuk Surga 
selamat dari neraka. Allah SWT telah berfirman: 


Q 'j, a; J' J olSf iLjJ Al ^4 U J ... 

^0 ^ ° * o ' ° s ^ 

^ \ V y L * -v J ' d J y *** ) 


Dan barang siapa taat pada Allah dan Rasul-Nya (berpedoman pada A!-Qur 'an dan AL 
Hadits), maka Allah akan memasukkannya ke dalam Surga yang di bawahnya mengalir 
beberapa sungai dengan hidup kekal abadi di dalamnya. Dan demikian itu surga adalah 
keuntungan yang besar. 


3. BERBENTUK JAMA'AH 


Menetapi agama Islam’ yang berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits harus dikerjakan dengan 
secara ber-Jama'ah. Islam berbentuk Jama'ah bukanlah karangan manusia, namun Islam 
berbentuk Jama'ah adalah perintah Allah dan Rasulullah SAW. Mengerjakan Agama Islam 
dengan secara ber-Jama'ah ditandai dengan adanya imam/pemimpin yang mengatur umat 
Tslam dalam melaksanakan perintah Allah dan Rasulullah SAW. Mengerjakan agama Islam 
dengan berbentuk Jama'ah berarti sama dengan mengerjakan perintah Allah dan Rasulullah 
SAW. Islam dan ber-Jama'ah tidak bisa dipisahkan, harus bersatu antara satu dan yang 
lainnya. Dalam hadits digambarkan seperti saudara kembar. Diriwayatkan dari Rasulullah SAW: 


V Ol^l y 01 y >- 1 OlM-llj 


s s 


f / 


j* Si 5 A h“di oljj) (jjk* 'J V L *j ^0 V OUaJL-Ji ( 


Islam dan imam/pemimpin adalah dua saudara laki-laki yang kembar. Tidak baik salah satu 
dari keduanya kecuali bersama temannya. Maka Islam adalah pondasi, sedangkan imam 
adalah pelaksana. Dan sesuatu yang tidak ada pondasi baginya maka akan (mudah) 
dirobohkan dan sesuatu yang tidak ada pelaksana baginya maka sia-sia. 


Dalam pembahasan bab Jama'ah ini dibagi menjadi empat, yaitu: 

A. Pengertian tentang Jama'ah 

B. Wajibnya Menetapi Jama'ah 

C. Hasilnya Menetapi Jama'ah 

D. Apa yang Harus Dikerjakan Apabila Tidak Ada Jama'ah? 


A. Pengertian tentang Jama'ah 

Pengertian tentang Jama'ah datam menetapi agama Islam yang berdasarkan Al-Qur'an 
dan Al-Hadits adalah bukan hanya pengertian secara lughot yaitu bersama-sama, akan 
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.. lam ,,, h da i am menetapi agama Islam yang berdasarkan 
tetapi yang dimaksud pengertian menetapi agama Islam 

i «i 

berdasarkan Al-Qur an dan Al di y Rasulullah SAW semampunya 

mengarahkan umat se j au h-jauhya. Atau pengertiannya adalah 

dan menjauh, larangan menga ngkat imam/pemimpin yang mencocok, Al- 

orang-orang yang telah sepakat un g dan mentaat inya bit ma'ruf. 

Qur' an dan Al-Hadits (dalam pengaturannya , Contoh . 5ha | at . Dikatakan shalat 

Seorang pemimpin dalam bahasa Ara lse ’ , mamnya atauk ah tidak? Apabila 

hetjama'ah Lrti adakan shalat begama'ah. Dan apabila 

dalam mengerjakan shalat ada ,ma y beriama'ah. Begitu pula 

dalam shalat tidak ada imamnya berarti bu an ^ apabila ada 

da lam agama Islam. mengenakan perintah Allah dan 

rrs. z “ 

berarti bukan Islam yang dimaksudkan oleh Allah dan Rasu • 

Pengertian tersebut sesuai dengan kesimpulan dari ungkapan Khalifah yang kedua (Um 


bin Khattab): , , . „ , , * t m 'A 

^ ^ X 'W X %Pt X ^ ^ X ‘ 

' ' i* .. a ‘i iLdi si * n 


„ ^ r sbm (bukan dikatakan Islam) kecuali dengan ber-Jama'ah dan 

ZTaTZZTllL dikatakan ber-Jama'ah) kecuali dengan ber-,mam 
(mengangkat imam/pemimpin) dan tidak ber-imam kecuai, dengan . 

Dan Syaikhul Islam Ibnu 

ZZmTZ ZZ, dengan membentuk 3ama'ah. ( f,i ahaadits a, „aridah di 
tuzuumil Jama 'ah hal. 1 02-104). 

¥ ¥ fl lWah se perti yang diterangkan di atas (yaitu ada pem.mpm 
Dan pengertian tentang Jama ah sep Y . nerintah Allah dan Rasulullah 

yang ditaati dalam mengarahkan umat untuk itu adalah 

SAW) bukanlah pengertian yang ngawurya^ t,dak ada d Akan 
pZtian yang berdasarkan firman Aliah dan sabda Rasulullah SAW. 

1. Adanya imam/pemimpin. 

Allah SWT telah berfirman: , „ y r 

... ^ A/j 'XlX 'm' 

x / a A * I . a t w> ^ 



Wah a, orang-orang yang beriman taat, ah kepada Allah dan taadab kepada Rasui-Nya 
dan orang-orang yang mengatur urusan agama dan kalian. 

Dan sesuai dengan sabda Rasulullah SAW. x t 

jj j ^ ^ ^ Oy' 'c* s*i ^ ^ ^ ] 

Dan tidak ba, a, bagi tiga orang yang berada di suatu tempat dari bumi kecuali mere a 
mengangkat imam (pemimpin agama) pada salah satu dan mereka. 

Berarti apabila tidak mempunyai imam (pemimpin agama) dalam mene P 9 • 
Islam berarti hidupnya tidak halal. Dan apabila 
Jama'ah/tidak memiliki seorang imam (pemimpin da 

adalah mati jahiliyyah. Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW. ^ , 

( .*~ j ^ i u) 4?}t % ' oCi ft. ° A \ 

Barang siapa yang mati dengan tanpa imam (tidak mempunyai imam/pemimpin) maka 
dia mati jahiliyyah. 

Penjelasan ahli hadlts tentang kata 'Wtatanjaahlliyyah"a<ia\ah^ ^ ^ 

P ‘J ^ ^ ^ ** ^ 

( ^l ^ ,uUl .Ui J, fcfc f* ^ ^ M* W* * 7 

dan tidak adanya imam yang ditaati. 

Setelah memiliki Imam, maka supaya berjanji menaati perintahnya yang ma' ruf dan a au 
tidak maksiat, 

2, Adanya janji. 

Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 

^ o ^ ,« ifc* ^ 55 *> -• 

oL U r„ *, ym -r *» — “ *» ** "* * " 

keadaan mati jahiliyyah (masuk ke dalam neraka). 
kebaikan dan «d.k rnakiat (tidak maneniang tenntab Allab M» I- 


Taat. 

Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW. 


Sesuai dengan saDuu # . ✓ p * , , * „ 

r r " “Ji ’J U ; r, UJ o JL-ii' *P' P 
bb yy. r 1 ^ ** J ^ 

(f is^\ a^ur a s, jj) ^ P f"” ■ * 
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Mendengarkan dan taat (kepada imam) (adalah) kewajiban setiap muslim dt dalam 
sesuatu (perintah) ya'ng dia senangi dan dia benci, selama dia tidak diperintah 
maksiat Maka ketika dia diperintah dengan (perintah) maksiat maka tidak ada 
(kewajiban) mendengarkan dan tidak ada taat 

P ) & s $ 

g 4 m J» J* 

Sesungguhnya taat itu dalam hai kebaikan. 

Taat kepada imam hukumnya sama dengan taat kepada Aliah dan Rasuluilah SAW. 
Sesuai sabda Rasulullah SAW: 

ia ^ Ai ^ .u» j-j *»> t 115 ' ^ 

(3»'i w-ur ,3 (J— o';;) ^ J' 4 J 

Barang siapa yang taat kepadaku (Nabi), maka sungguh dia taat kepada Allah, Dan 
barang siapa yang menentang kepadaku (Nabi), maka sungguh dia menentang 
kepada Allah. Dan barang siapa yang taat kepada imam, maka sungguh dia taat 
kepadaku (Nabi), Dan barang siapa yang menentang kepada imam, maka sungguh dia 
menentang kepadaku (Nabi). 

B. Wajibnya Menetapi Jama'ah 

Menetapi agama Islam yang berdasarkan A!-Qur'an dan Al-Hadits berbentuk Jamaah 

hukumnya adalah wajib. Definisi wajib adalah sesuatu yang diberi pahala atas 

mengenakannya dan diancam siksaan atas meninggalkannya. Bentuk kalimat yang 

menunjukkan wajibnya ber-Jama'ah ada yang berbentuk kalam khabar (kalimat berita) 

dan ada yang berbentuk kalam amr (kalimat perintah). Kewajiban menetapi agama Islam 

berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits berbentuk Jama'ah sama seperti kewajiban 

menetapi shalat, zakat dan puasa. Mau tidak mau Islam yang berdasarkan Al-Qur an dan 

Al-Hadits harus berbentuk Jama'ah. Wajibnya menetapi agama Islam dengan secara ber- 

Jama'ah merupakan perintah dari Allah dan Rasulullah SAW. Allah SWT telah berfirman. 

c .» i*'.' ( l' ,*» ' V , | e " 1° ■* 

(\ -r Ji Sjj-») ^ ••• * j 

''Dan berpegang teguhlah pada tali Allah (agama Allah) dengan ber~Jamaah dan 
janganlah berpecah belah, 

aj 6 j ^~y M ^ Ol 

's S * * ' 

S s 'S' 

Dia (Allah) telah mensyari' atkan kepada kalian tentang agama apa yang telah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) dan apa yang 


telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu tegakkanlah agama dan janganlah 
kalian berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik apa yang kalian 
serukan kepada mereka. Allah memilih kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya). 


Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan: 

' p'c. jur, j* 3 y Ov 2 y'j '-^5* 

'\jaH r* J) J* ‘ f ^ 1 

fin Aqiimuddin walaa tatafarroguu fiihi, maksudnya: A/lah SWT wasiat (perintah) kepada 
semua nabi -AS untuk rukun dan ber-Jama'ah (dalam menetapi agama) dan Allah 
melarang mereka dari berpecah-betah dan perselisihan. 


Rasulullah SAW telah bersabda: # 

(ju-n v i j (3 ui. /ii » 1 ,,) r ^ u -' j • ■ ■ 

Menetapkah (agama Islam yang berdasarkan A!-Qur'an dan Al-Hadits) dengan ber- 
Jama’ah dan takutlah pada firgoh (berpecah-betah / tidak ber-Jama'ah). 

(juii y j* j .ijj) p 1 j! y') ydir\ 'p Vj 

Dan tangan Allah (pertolongan Allah)' beserta Jama'ah dan barang siapa yang 
mencil/menyendiri (tidak ber-Jama'ah) maka dia mencil/menyendiri menuju ke neraka. 

Pada waktu Nabi menceritakan keadaan zaman syarr (kejelekan), beliau menceritakan 
keadaan zaman tersebut ditandai dengan banyaknya para pengajak yang mengajak 
manusia menuju neraka Jahanam dan orang yang mengikuti ajakan tersebut akan masuk 
ke dalam neraka. Kemudian shahabat bertanya kepada beliau, "Apabila kami menjumpai 
zaman tersebut, apa yang engkau perintahkan kepada kami?” Kemudian Beliau menjawab: 

( jali J i^jUJi »> jj) -'J " 1 • • • 

Menetapitah Jama'ahnya orang-orang Islam dan imam mereka. 

Hadits tersebut bentuknya ka^fhabar tapi maksudnya adalah amr (perintah) dan 
bentuk perintah menunjukkan HUKUM WAJIB. 

Barang siapa yang memisahi Jama'ah padahal Jama'ah sudah terbentuk, maka 
hukumnya haram dan berarti sama dengan mencabut tali Islam dari lehernya. Hukumnya 
dia terlepas Islamnya, kecuali apabila bertaubat. Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW. 

u, y y y ^ > m s “* 

J i! JJ) * ■ ‘ 

Maka sesungguhnya barang siapa yang msimSShUmMl ffSM S. sj tujengkal, maka 
sungguh dia telah mencabu^li Idam dari lehernya kecua/^apaU/a diakembah (bertaubat). 



C. Hasilnya Menetapi Jama'ah 


Hasilnya menetapi agama Isiam yang berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits berbentuk 
jama'ah adalah banyak sekali. Itu semua berdasarkan dalil firman Aliah dan sabda 
Rasulullah 5AW. Diantara lain keutamaan menetapi agama Islam dengan secara ber- 
Jama'ah adalah hidupnya halal, Islamnya sah, selalu mendapatkan rahmat, selalu 
mendapatkan pertolongan Allah dan masuk surga selamat dari neraka. Hasil/keutamaan 
dari menetapi Jama'ah ini bukanlah sebuah ungkapan yang ngawur, namun ungkapan 
yang berdasarkan firman Allah dan sabda Rasulullah SAW. 


l. Hidupnya halal. 

Berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 
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Tidak halal bagi tiga orang yang berada di sebuah permukaan bumi kecuali mereka 
mengangkat imam pada saiah satu dari mereka. 


2 , Islamnya sah. 

Sesuai dengan firman Allah SWT: 


t p £ ' 'o \ J 

O • Y dyyS- JI i jy*) ... jid Vj <U)I ^ y*~^2SS'\j 


Dan berpegang teguhlah pada tali (agama) Allah dengan ber-Jama'ah dan janganlah 
berpecah-be/ah. 


Sabda Rasulullah SAW: 
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Barang siapa yang memisah! Jama'ah satu jengkal, maka sungguh dia telah mencabut 
tali Islam dari lehernya. 




Ditegaskan oleh Shahabat Umar bin Khattab r.a.: 
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Sesungguhnya tidak ada Islam (bukan dikatakan Islam) kecuali dengan ber-Jama'ah, 
dan tidak ada Jama'ah kecuali dengan imam (mengangkat pemimpin dalam agama), 
dan tidak ada imam kecuali dengan taat 


3. Selalu mendapatkan rahmat. 

Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 
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Bab bagaimana perigtah (Nabi) apabila tidak ada Jama'ah? 

Dalam matan hadits diceritakan yang artinya sebagai berikut: 

Aku (Hudzaifah bin Yaman) bertanya, "(Bagaimana) seandainya tidak ada Jama 'ah dan tidak 
ada imam bagi mereka? (apa yang harus kami kerjakan?)" Beliau menjawab, "Maka pisahilah 
demikian itu semua perpecahan dan walaupun kamu memakan akarnya pohon hingga ajal 
menjumpaimu dan kamu tetap atas demikian itu keadaan. "(H. R Bukhari fii Kitabil Fitan) 

Dengan demikian jefasiah sudah, bahwasanya menetapi agama Islam yang diperintahkan 
oleh Allah dan Rasul-Nya harus berdasarkan Al-Our'an dan Al-Hadits dan ditetapi denaan 
secara ber-Jama'ah , Dan apabila tidak dijumpai Jama'ah dalam menetapi agama Islam, 
karena sudah tidak mungkin lagi terbentuknya Jama'ah, maka diperintahkan untuk uziah. 

Demikianlah ketentuan hukum yang telah diputuskan oleh Allah dan Rasul-Nya tentang 
masalah ibadah kepada Allah SWT, yaitu menetapi agama Islam berdasarkan Ai-Qur'an dan 
Ai-Hadits berbentuk Jama'ah. Setelah Allah dan Rasul-Nya telah menentukan suatu hukum, 
maka tidak boleh bagi orang ifSam menetapkan suatu ketetapan dalam hukum selain 
hukum Allah dan Rasul-Nya. Sesuai dengan firman Allah SWT: 
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Dan tidaklah patut bagi orang iman laki-laki dan tidak (puia) bagi orang iman perempuan , 
ketika Allah dan Rasui-Nya telah menetapkan suatu ketetapan perkara, akan ada bagi 
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka, Dan barang siapa mendurhakai Ai/ah 
dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata. 

III. KESIMPULAN 

Dari uraian pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan: 

1. Tujuan Allah menciptakan makh!uq jin dan manusia adalah semata-mata untuk 
beribadah kepada-Nya. 

2. Ibadah yang dimaksudkan oleh Allah SWT adalah menetapi agama Islam yang 
berpedoman pada Al-Qur'an dan Al-Hadits serta berbentuk Jama'ah, 

3. Menetapi agama Islam yang berpedoman pada Al-Qur'an dan Al-Hadits serta berbentuk 
Jama'ah hasil utamanya adalah masuk surga dan selamat dari neraka. 

4. Apabila tidak dijumpai Jama'ah dan imam dalam menetapi agama Islam dan tidak 
mampu untuk mendirikan Jama'ah dan imam dalam menetapi agama Islam, maka yang 
diperintahkan oleh Rasulullah adalah uziah (menyendiri / mencil) dalam menetapi agama 
Islam yang berpedoman pada Al-Qur'an dan Al-Hadits. 
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